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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik sekolah 

dasar dalam operasi hitung pecahan melalui penerapan model inkuiri. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam beberapa siklus dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V Ibnu Thufail, berjumlah 26 

siswa, dari SDIT Al Muchtar Bekasi Utara. Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus di mana setiap 

siklus terdiri dari tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain, 

observasi, dokumentasi, tes pemahaman konsep dan wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan teknik kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model inkuiri 

efektif meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik mengenai operasi hitung 

pecahan. Peserta didik menunjukkan keterlibatan yang aktif dan antusias dalam proses 

pembelajaran, lebih mampu memahami konsep dasar pecahan, seperti penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan pembagian pecahan, serta mampu mengaplikasikan konsep 

tersebut dalam situasi nyata. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model inkuiri pada materi operasi hitung pecahan dapat efektif meningkatkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, model pembelajaran ini 

direkomendasikan bagi guru dan sekolah dalam upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam mata pelajaran matematika, khususnya dalam topik operasi hitung pecahan. 

 

Kata kunci: Model inkuiri, operasi hitung pecahan, pemahaman konsep matematis. 

 

 

Abstract 

This study aims to improve elementary school students' understanding of mathematical concepts 

in fraction arithmetic operations through the application of inquiry models. This research is a 

classroom action research carried out in several cycles using a qualitative approach. The research 

subjects were students of class V Ibnu Thufail, totaling 26 students, from SDIT Al Muchtar Bekasi 

Utara. The research was conducted in two cycles where each cycle consisted of three meetings. 

Data collection techniques used include observation, documentation, concept understanding 

tests and interviews. Data analysis techniques using qualitative techniques. The findings reveal the 

effectiveness of the inquiry model in elevating students' grasp of mathematical concepts 

pertaining to fractional arithmetic operations. Students actively engage in the learning process, 

demonstrate improved comprehension of fundamental fraction concepts including addition, 

subtraction, multiplication, and division, and exhibit the ability to apply these concepts in real-
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world scenarios. In conclusion, the inquiry model's application to fractional arithmetic operations 

materials proves to be an effective means of enhancing elementary school students' mathematical 

comprehension. Therefore, this teaching model is recommended for educators and schools to 

bolster mathematics learning outcomes, particularly in the realm of fraction arithmetic operations. 

 

Keywords: Inquiry model, fraction arithmetic operations, mathematical conceptual understanding. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika dikenal sebagai salah satu ukuran untuk mengukur tingkat kecerdasan 

seseorang sejak perkembangannya hingga saat ini karena memiliki karakteristik ilmu 

yang bersifat deduktif, logis, aksiomatik, simbolik, hierarkis-sistematis, dan abstrak 

(Ayers, 2019; Biderman & Scharfstein, 1993). Metode penalaran dalam matematika 

berbasis pada deduksi, di mana konsep-konsep baru diperoleh melalui penarikan 

kesimpulan dari premis atau aksioma yang sudah ada (Fahrurrozi & Hamdi, 2017; 

Sadewo, Purnasari, & Muslim, 2022). Matematika berlandaskan pada logika, artinya 

prosesnya berfokus pada argumen-argumen yang benar dan koheren untuk sampai 

pada suatu kesimpulan yang valid. Matematika kemudian dibangun atas dasar aksioma-

aksioma, yaitu pernyataan yang dianggap benar tanpa harus dibuktikan. Semua hasil dan 

teorema Matematika dihasilkan dengan mengikuti aturan-aturan aksiomatik ini. Dalam 

merepresentasikan konsep-konsep dan hubungan matematis matematika menggunakan 

simbol-simbol, sehingga memudahkan komunikasi dan manipulasi matematis. Selain itu, 

matematika memiliki struktur yang teratur dan sistematis, serta memiliki konsep-konsep 

yang disusun secara berjenjang dan terhubung secara hierarkis, sehingga hal ini 

memungkinkan pengembangan dan penerapan ide-ide matematis secara terorganisir. 

(Biderman & Scharfstein, 1993; Mashuri, 2019).  

Saat siswa belajar matematika, mereka tidak hanya mengasah kecerdasan, namun 

juga membuka pintu bagi pengembangan kreativitas, berpikir logis, bernalar, dan 

berimajinasi secara bersamaan (Mashuri, 2019; Wijaya, Vioreza, & Marpaung, 2021). Di 

balik setiap deretan angka tersembunyi kisah-kisah menarik tentang pola-pola tak 

terduga yang mengundang para siswa untuk berimajinasi. Di dalam lingkup yang abstrak 

ini, imajinasi mereka merajut dunia nyata dengan dunia angka. Saat menyusun teka-teki 

Matematika yang menguji ketangkasan pikiran, siswa melatih kemampuan berpikir logis 

dan menemukan inspirasi dari kombinasi yang tak terduga. Namun, Matematika bukan 

hanya tentang hitungan, ia adalah pintu ke dalam labirin berpikir logis, tempat mereka 

dapat bermain dengan konsep dan menemukan solusi yang tak ternilai. Selain siswa 

menemukan kreativitas mereka dalam memecahkan masalah Matematika, mereka juga 

merangkul keindahan penalaran dan logika yang membuka cakrawala baru dalam 

bernalar. Dengan Matematika sebagai mitra mereka dalam menaklukkan masalah, siswa 

belajar bagaimana merangkai gagasan-gagasan menjadi cerita utuh. Semakin dalam 

mereka membenamkan diri dalam Matematika, semakin luas wilayah kecerdasan mereka 

berkembang, membentuk jiwa yang kaya dan imajinasi yang tak terbatas. 

Kemampuan dalam Matematika tidak hanya bersifat bawaan atau lahiriah, tetapi 

juga dapat dikembangkan dan ditingkatkan melalui latihan, pemahaman konsep, dan 

pengalaman berlatih dalam menyelesaikan berbagai masalah matematika (Silaban, 2017; 
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Pramesti & Rini, 2020; Uno & Umar, 2023). Dalam belajar Matematika, penting bagi siswa 

untuk memahami konsep dasar terlebih dahulu sebelum melangkah ke konsep yang 

lebih kompleks, serta melakukan latihan-latihan yang konsisten dan terarah untuk dapat 

meningkatkan kemampuannya (Susilawati, 2015; Theresia, Syafi’i, & Vioreza, 2020). Oleh 

sebab itu, guru harus merancang pembelajaran matematika secara khusus dengan 

menggunakan model, metode, pendekatan pembelajaran sesuai dan beragam, serta 

melakukan penilaian atau evaluasi pembelajaran yang tepat, sehingga berbagai 

kemampuan yang diharapkan dapat tercapai optimal  (Al Afgoni, Alghadari, Vioreza, 

2020; Lasini, Romdanih, & Vioreza, 2021; Utami & Vioreza, 2021; Vioreza, 2014, 2017).  

Adapun indikator pengetahuan siswa dan pemahamannya tentang suatu konsep 

dapat diukur dengan empat cara, yaitu: (1) Mendefinisikan konsep; (2) Mengidentifikasi 

karakteristik-karakteristik konsep; (3) Menghubungkan konsep dengan konsep-konsep 

lain; dan (4) Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

dijumpai sebelumnya (Efendi, Muhtar, & Herlambang, 2023; Laugksch, 2000). Dengan 

mendefinisikan konsep, siswa diharapkan dapat menjelaskan secara tepat apa arti dari 

suatu konsep. Kemampuan untuk memberikan definisi yang akurat menunjukkan 

pemahaman yang baik terhadap inti dan makna konsep tersebut. Siswa harus mampu 

mengidentifikasi karakteristik-karakteristik yang melekat pada konsep, yang artinya 

bahwa mereka dapat mengenali sifat-sifat, ciri-ciri, atau elemen penting yang terkait 

dengan konsep tersebut. Kemampuan ini menunjukkan tingkat pemahaman yang lebih 

mendalam dan menggambarkan kemampuan siswa untuk melihat konsep dalam konteks 

yang lebih luas. Selanjutnya, menghubungkan konsep dengan konsep-konsep lain 

adalah tanda kemampuan siswa untuk melihat hubungan dan keterkaitan antara 

berbagai konsep. Ketika siswa mampu menyambungkan konsep yang sedang dipelajari 

dengan pengetahuan sebelumnya atau konsep lain yang relevan, mereka menunjukkan 

penguasaan yang lebih menyeluruh dan menggambarkan keterampilan berpikir kritis. 

Terakhir, mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum pernah 

dijumpai sebelumnya menunjukkan tingkat pemahaman yang tinggi dan fleksibilitas 

dalam mengaplikasikan pengetahuan. Siswa yang dapat mengenali atau menciptakan 

contoh baru dari suatu konsep menunjukkan bahwa mereka benar-benar memahami 

esensi dan penggunaan konsep tersebut dalam berbagai situasi. 

Dari kegiatan pra-penelitian yang peneliti lakukan di SDIT AL Muchtar Bekasi Utara, 

diketahui sebanyak 26 siswa kelas V Ibnu Thufail memiliki tingkat pemahaman konsep 

matematika yang bervariasi. Siswa yang dapat mendefinisikan konsep sebanyak 65,4%, 

Siswa yang dapat mengidentifikasi karakteristik-karakteristik konsep sebanyak 25,6%, 

dan siswa yang dapat mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang belum 

pernah dijumpai sebanyak 38,5%. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

mempengaruhi hasil belajar mereka karena hanya 9/ (34,6%) siswa saja yang mampu 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) >=75. Penyebab rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa tersebut diketahui dari faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yakni, motivasi dan minat belajar siswa yang rendah, serta gaya belajar 

siswa yang tidak sesuai dengan cara penyampaian guru dalam kegiatan pembelajaran. 

Faktor internal tersebut terjadi karena pengaruh faktor eksternal, yakni sumber belajar 

yang masih mengutamakan buku teks, penggunaan model pembelajaran yang belum 

bervariasi, dan pemilihan strategi  belajar yang belum tepat.  
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Faktor pendekatan pembelajaran merupakan faktor utama yang dapat 

mempengaruhi pemahaman konsep siswa (Dewi et al., 2021; Gilakjani & Ahmadi, 2011; 

Lin et al., 2016; Malik, 2010; Vioreza, Supriatna, & Hakam, 2022).  Faktor tersebut berasal 

dari strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

Dalam memberikan pemahaman konsep dalam pembelajaran bukanlah hal yang mudah. 

Guru harus mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat agar siswa mampu 

memahami materi pelajaran dengan mudah (Kusmayanti, Yudha, & Vioreza, 2021; 

Vioreza et al., 2020). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa memahami konsep matematis agar terserap secara optimal. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis 

penemuan (inkuiri).  

Model inkuiri adalah suatu pendekatan atau metode pembelajaran yang berfokus 

pada proses pemecahan masalah, eksplorasi, dan penemuan pengetahuan oleh siswa 

(Bevins & Price, 2016; Hermansyah et al., 2019). Pendekatan ini mendorong siswa untuk 

menjadi lebih aktif dan berperan aktif dalam pembelajaran mereka, bukan sekadar 

menerima pengetahuan secara pasif dari guru. Model ini menekankan pada aktivitas 

siswa dalam mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu permasalahan. Aktivitas 

belajar dilakukan dengan bimbingan guru sehingga pembelajaran berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan. Langkah-langkah pembelajaran dengan model inkuiri adalah: 

(1) Menyajikan masalah; (2) Membuat hipotesis; (3) Merancang Percobaan; (4) Melakukan 

percobaan untuk memperoleh informasi; (5) Mengumpulkan dan menganalisis data; (6) 

Membuat Kesimpulan (Erlandson et al., 1993; Suartama et al., 2020; Suhandi et al., 2018). 

Penelitian tindakan kelas yang menggunakan model inkuiri telah banyak dilakukan 

seperti penelitian Wati, Nurwahyuni, dan Fatayan (2023) dengan judul "The 

Implementation of the Inquiry Method in Improving Student Learning Outcomes in the 

Social Science Subject in Elementary Schools: Classroom Action Research"; Penelitian 

Purnama, Hasan, dan Syukri (2020) tentang "Implementing Chemo-entrepreneurship-

based inquiry learning on the acid-base concept to increase science process skills and 

students' interest in entrepreneurship"; Rahmawati & Hardini (2020) tentang pengaruh 

model pembelajaran inquiry berbasis daring terhadap hasil belajar dan keterampilan 

berargumen pada muatan pembelajaran IPS di sekolah dasar; dan Nupus, Wahyuni, dan 

Marleni (2021) tentang pengaruh model inkuiri terbimbing berbantuan media audio 

visual terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa. Dari penelitian-penelitian 

tersebut telah digunakan model inquiry untuk meningkatkatkan pemahaman konsep, 

namun model ini belum pernah digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematis siswa sekolah dasar pada materi operasi hitung khususnya pada peserta didik 

kelas V Ibnu Thufai.  Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa pada pokok bahasan operasi hitung pecahan 

melalui menggunakan model inkuiri.  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian 

sebanyak 26 siswa kelas V Ibnu Thufail, SDIT Al Muchtar Bekasi Utara. Prosedur PTK yang 
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digunakan mengacu pada Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart  dimana penelitian 

dilakukan sebanyak beberapa siklus, dan masing-masing siklus terdiri atas empat 

tahapan yakni: perencanaan (planning); pelaksanaan (action); pengamatan (observing); 

dan refleksi (reflecting) (Clark et al., 2020; Elg et al., 2020; Erro-Garcés & Alfaro-Tanco, 

2020). Penelitian ini dirancang dalam dua siklus di mana setiap siklusnya terdiri dari tiga 

pertemuan. Namun, jika pada siklus ke dua target keberhasilan belum tercapai maka 

penelitian akan dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan mengacu pada hasil analisis data 

pada siklus sebelumnya.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

pemahaman konsep, dokumentasi, catatan lapangan, wawancara, dan observasi dengan 

menggunakan pedoman lembar observasi yang telah disusun berdasarkan indikator 

pemahaman konsep. Sebelum tes diberikan kepada subjek penelitian, dilakukan uji 

validitas berupa penilaian ahli (expert judgment) dan validitas isi (content validity). 

Sementara itu, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Kriteria keberhasilan pemahaman konsep 

matematis ditetapkan sebesar 80% siswa memahami konsep matematis yang sesuai 

dengan indikator: (1) mendefinisikan konsep; (2) mengidentifikasi karakteristik-

karakteristik konsep; (3) menghubungkan atau memberikan contoh dari konsep yang 

belum pernah dijumpai sebelumnya; dan (4) mengaplikasikan konsep-konsep tersebut 

dalam penyelesaian soal dan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil penelitian tentang pemahaman 

konsep matematis siswa pada pokok bahasan operasi hitung pecahan. Pada saat pra 

tindakan, hasil tes menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa rendah. 

Dari keseluruhan siswa hanya 50% siswa yang mencapai kriteria baik. Selanjutnya, 

penelitian dengan menerapkan model inkuiri dilakukan sebanyak dua siklus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa mengalami 

peningkatan. Hasil penelitian pada masing-masing siklus diuraikan sebagai berikut. 

  

Siklus 1  

Penelitian pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama 

membahas tentang operasi hitung bilangan pecahan materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan biasa dan desimal. Pertemuan kedua membahas materi perkalian 

dan pengurangan bilangan pecahan biasa dan desimal. Pertemuan ketiga dilakukan 

posttest. Capaian pemahaman konsep matematis siswa pada siklus satu ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa yang memperoleh kriteria sangat baik 

sebanyak 3 (12%) siswa, kriteria baik sebanyak 15 (58%) siswa, kriteria kurang baik 

sebanyak 2 (8%) siswa, dan sangat kurang sebanyak 2 (8%) siswa. Pemahaman Konsep 

matematis siswa ditinjau dari setiap indikator mengalami peningkatan pada siklus 1 jika 

dibandingkan dengan pada pra tindakan. Perbandingan capaian siswa untuk setiap 

indikator pemahaman konsep matematis ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Gambar 1. Kriteria Pemahaman Konsep Matematis Siklus 1 

 

Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 

Skor rata-rata pemahaman konsep matematis siswa sebesar 63% mengalami 

peningkatan pada siklus 1 menjadi 8%. 

 

Tabel 1. Perbandingan Pemahaman Konsep Matematis Pra Tindakan dan Siklus 1 

Indikator Pra Tindakan Siklus 1 

Mendefinisikan konsep 71% 73% 

Mengidentifikasi karakteristik konsep  54% 76% 

Menghubungkan berbagai konsep 85% 90% 

Mengidentifikasi atau memberikan contoh konsep 

yang belum pernah dijumpai 

44% 46% 

Rata-rata Pemahaman Konsep Matematis 63% 71% 

 

Pada pelaksanaan penelitian dilakukan observasi terhadap guru dan siswa selama 

jalannya kegiatan pembelajaran dengan bantuan kolaborator. Observasi guru berkaitan 

dengan persiapan sebelum pembelajaran dan kegiatan selama pembelajaran. Observasi 

terhadap siswa antara lain: (1) merespon pertanyaan dari guru; (2) belajar sesuai petunjuk 

Lembar Kerja Siswa (LKS); (3) mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca 

literatur, mengamati objek, (4) menyimpulkan materi pembelajaran. 

Selain melakukan observasi, peneliti membuat catatan lapangan sehubungan 

dengan kejadian-kejadian penting yang terjadi selama proses tindakan berlangsung dan 

melakukan wawancara. Beberapa hasil catatan lapangan adalah masih ada siswa yang 

ramai saat materi dijelaskan, siswa masih malu untuk bertanya, siswa masih banyak yang 

pilih-pilih kelompok, dalam kelompok ada siswa yang tidak aktif dalam berdiskusi, saat 

presentasi masih ada kegiatan berdebat untuk menentukan siapa yang mewakili 

kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok, dan saat evaluasi posttest 1 

masih ada siswa yang menyontek pekerjaan temannya. Selanjutnya berdasarkan hasil 

wawancara siklus 1 yang dilakukan terhadap dua orang siswa disimpulkan bahwa, 

penggunaan model inkuiri dalam pembelajaran dapat mencapai tujuan penelitian namun 

belum mencapai kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan. 
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Siklus 2 

Penelitian pada siklus 2 dilakukan sebanyak dua pertemuan. Pertemuan pertama 

membahas tentang operasi hitung bilangan pecahan materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan biasa dan desimal.  Pertemuan kedua membahas materi perkalian 

dan pengurangan bilangan pecahan biasa dan desimal.  Pertemuan ketiga dilakukan 

posttest untuk mengukur tingkat pemahaman siswa. Pada tindakan siklus 2 peneliti lebih 

tegas agar siswa lebih tertib dan percaya diri dan memberikan bimbingan yang lebih 

pada tahap diskusi. Grafik kriteria pemahaman konsep matematis siswa pada siklus 

kedua yang diikuti oleh 26 siswa ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kriteria Pemahaman Konsep Matematis Siklus 2 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa siswa yang memperoleh kriteria sangat baik 

sebanyak 5 (19%) siswa, siswa yang memperoleh kriteria baik sebanyak 17 (65%) siswa, 

siswa yang memperoleh kriteria cukup sebanyak 4 (16%) siswa, dan sudah tidak ada siswa 

yang berada pada kriteria kurang baik dan sangat kurang. Hasil tes pemahaman konsep 

matematis siswa pada siklus 2 mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus satu 

ditinjau dari setiap indikator. Perbandingan capaian setiap indikator pemahaman konsep 

matematis Siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan oleh Tabel 2.  

 

Tabel 2. Persentase Perbandingan Pemahaman Konsep Matematis Siklus 1 dan Siklus 2 

Indikator Siklus 1 Siklus 2 

Mendefinisikan konsep 73% 79% 

Mengidentifikasi karakteristik konsep  76% 81% 

Menghubungkan konsep  

dengan lain 

90% 96% 

Mengidentifikasi atau memberikan contoh dari konsep yang 

belum pernah dijumpai 

46% 73% 

Rata-rata Pemahaman Konsep Matematis 71% 82% 

 

Tabel 3 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa. 

Pada siklus 1 dengan rata-rata pemahaman konsep matematis siswa sebesar 71%. dan 

kemudian terjadi peningkatan pada siklus 2 sebesar 11%, sehingga rata-rata siklus 2 

menjadi 82%. 
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Hasil observasi pada siklus kedua ini yaitu guru telah melakukan kegiatan selama 

pembelajaran dengan sangat baik yang mengacu pada RPP yang telah disusun 

sebelumnya. Selain itu, siswa telah merespons pertanyaan dari guru, belajar sesuai 

petunjuk Lembar Kerja Siswa (LKS), aktif mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, 

membaca literatur, mengamati objek, dan aktif menyimpulkan materi pembelajaran. 

Adapun hasil catatan lapangan yaitu, siswa lebih tertib saat guru menyampaikan materi 

pelajaran, sebagian besar dari mereka sudah percaya diri untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan, diskusi kelompok lebih tertib dan terarah, dan saat evaluasi/ posttest siswa 

terlihat lebih percaya diri untuk mengerjakan mandiri. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian di atas menunjukkan terjadinya peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa pada pokok bahasan operasi hitung bilangan pecahan dengan 

menggunakan model inkuiri dalam kegiatan pembelajaran. Jika ditinjau dari setiap 

indikator juga mengalami peningkatan. Hasil tes awal pemahaman konsep matematis 

siswa sebesar 63%.  Pada siklus satu meningkat menjadi 71%, dan pada siklus dua 

meningkat menjadi 82%. Perbandingan hasil pemahaman konsep matematis 

berdasarkan indikatornya ditunjukkan oleh Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pemahaman Konsep Matematis Pra Tindakan, Siklus 1 dan Siklus 2 

 

Penelitian ini berfokus pada penerapan model inkuiri dalam pengajaran materi 

operasi hitung pecahan. Model Inkuiri digunakan sebagai pendekatan pembelajaran 

yang mengedepankan proses eksplorasi, penemuan, dan pemecahan masalah, yang 

diharapkan dapat mendukung pemahaman konsep matematis yang lebih mendalam. 

Dalam penelitian ini, peserta didik diajak untuk mengamati, mengajukan pertanyaan, 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan merumuskan pemahaman konsep 

operasi hitung pecahan secara lebih aktif dan berarti. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Model Inkuiri secara signifikan 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik. Melalui pendekatan ini, 

peserta didik terlibat dalam diskusi kelompok, eksperimen, dan berbagai aktivitas praktis 

yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan mendalam tentang konsep operasi 

Pra tindakan Siklus 1 Siklus 2

Mendefinisikan konsep

Mengidentifikasi Karakteristik-
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hitung pecahan. Peningkatan pemahaman ini tercermin dalam peningkatan kemampuan 

peserta didik dalam menjelaskan dan menerapkan operasi hitung pecahan dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, partisipasi aktif peserta didik dalam proses inkuiri juga berdampak positif 

terhadap motivasi belajar dan rasa percaya diri mereka dalam memahami matematika. 

Peserta didik menjadi lebih antusias dan terlibat dalam pembelajaran, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis serta mengaitkan konsep matematis dengan situasi dunia 

nyata. Temuan ini menegaskan bahwa model inkuiri dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam dan berarti, sekaligus meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan matematis peserta didik di tingkat sekolah dasar. 

 

 

SIMPULAN 

 

Penerapan model inkuiri pada materi operasi hitung pecahan secara signifikan 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik di 

tingkat sekolah dasar. Melalui pendekatan inkuiri, peserta didik terlibat secara aktif dalam 

proses eksplorasi, penemuan, dan pemecahan masalah, yang mendorong pemahaman 

yang lebih mendalam dan berarti terhadap konsep operasi hitung pecahan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang mengalami pembelajaran dengan 

model inkuiri mampu mengaitkan konsep operasi hitung pecahan dengan situasi 

kehidupan nyata dan mampu menjelaskan serta menerapkan konsep tersebut dengan 

lebih baik. Selain itu, partisipasi aktif dalam kegiatan inkuiri juga berdampak positif 

terhadap motivasi belajar peserta didik, yang tercermin dalam antusiasme mereka dalam 

mengikuti pembelajaran dan berinteraksi dengan materi pembelajaran. 
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